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Abstrak— Pendidikan merupakan salah satu usaha 
sadar suatu bangsa, yang berguna dalam meningkatkan 
kualitas atau kemampuan sumber daya manusia (SDM), 
dengan melakukan aktivitas belajar yang bisa membantu 
siswa untuk meningkatkan kemampuan yang ada pada 
dirinya secara maksimal. Peningkatan kualitas pendidikan 
nasional yang pada saat ini sedang dilakukan oleh 
pemerintah, masih banyak hambatan yang dilalui di--
lingkungan. Besarnya jumlah siswa putus sekolah (dropout) 
adalah salah satu masalah utama yang selalu diperhatikan 
oleh pemerintah. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memprediksi siswa putus sekolah dengan menerapkan 
metode Decision Tree C4.5. Algoritma Decision Tree C4.5 
bisa menjalankan perkiraan kemungkinan di masa depan 
dengan menggunakan data—yang sudah ada pada 
sebelumnya—dan memperhitungkan sebagian variabel 
yang akan menjadi penentu hasil akhir suatu keputusan. 
Hasil dari penggunaan data--mining dengan algoritma 
Decision Tree C4.5 bisa diterapkan dalam melakukan 
prediksii jumlah siswa putus sekolah. Dari hasil pengujian 
algoritma decision tree C4.5 didapatkan nilai akurasi 
sebesar 92%, presisi 84% dan recall sebesar 50%. Pada 
sistem menampilkan pohon keputusan dengan hasil yang 
diperoleh yaitu data siswa putus sekolah lebih sedikit 
dibandingkan dengan data siswa yang masih aktif (tidak 
putus sekolah). 

Kata Kunci— Pendidikan, Siswa putus sekolah, Prediksi, 
Algoritma Decision Tree C4.5 

I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan eksploitasi ilmu pengetahuan teknologi 
sekarang ini dapat menciptakan inovasi-inovasi cerdas dan 
membawa perubahan sosial yang sangat besar. Dengan adanya 
teknologi saat ini telah mempengaruhi masyarakat dan 
lingkungan, dimana dengan adanya teknologi dapat membantu 
berbagai hal, seperti perbaikan ekonomi maupun pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar suatu bangsa 
yang berguna bagi peningkatan kualitas dan juga kemampuan 
sumber daya manusia (SDM). Ketidakseimbangan kualitas 
pendidikan antara daerah--perkotaan dengan daerah terpencil, 
sarana-dan prasarana-pendidikan yang masih kurang pantas, 
keterbatasan jumlah guru di daerah terpencil dan masih 
besarnya jumlah siswa putus sekolah adalah sebagian 
permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan nasional pada 
saat ini.  

Persoalan siswa putus sekolah-di Indonesia adalah 
permasalahan yang--multidimensional. Putus sekolah 
merupakan persoalan pendidikan yang perlu dicari tahu akar 
penyebabnya. Terdapat berbagai unsur dasar alasan seorang 
anak bisa putus sekolah, antara lain faktor ekonomi karena 
orang tua tidak mampu membiayai anaknya untuk bersekolah, 
dapat juga karena faktor membantu usaha orang tua, ataupun 
faktor siswanya sendiri yang kurang mengerti akan pentingnya 
pendidikan, bisa juga karena faktor lingkungan dan teman-
teman siswa tersebut [14]. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik data mining 
untuk menentukan jumlah siswa putus sekolah, yang kemudian 
akan dijadikan dasar untuk memprediksi jumlah siswa putus 
sekolah pada ajaran selanjutnya. Data mining merupakan suatu 
istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang 
tersembunyi dalam database. Data mining termasuk ke dalam 
proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik machine 
learning untuk menganalisis dan mengekstrasikan pengetahuan 
secara otomatis. 

Salah satu metode yang digunakan untuk memprediksi 
jumlah siswa putus sekolah ini adalah dengan menggunakan 
metode Decision Tree C4.5. Metode ini memiliki inputan 
berupa training samples dan samples. Training samples 
merupakan contoh data yang diperlukan dalam membangun 
sebuah pohon keputusan yang sudah diuji kebenarannya. 
Sementara, samples adalah bidang data yang kemudian akan 
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digunakan sebagai unsur-unsur untuk menjalankan klasifikasi 
data. Metode C4.5 merupakan salah satu algoritma yang 
digunakan untuk membuat pohon keputusan yang didasarkan 
pada training data yang sudah disiapkan. Metode Decision Tree 
C4.5 adalah penjabaran dari metode ID3. Berikut merupakan 
sebagian dari penjabaran yang dilakukan algoritma Decision 
Tree C4.5 yaitu : dapat mengatasi missing value, dapat 
mengatasi continue data, dan praining [13]. 

Algoritma Decision Tree C4.5 terdapat beberap kelebihan 
dibandingkan dengan ID3 yaitu, mampu tidak memberikan 
batasan pada cabang yang berbentuk biner, Decision Tree C4.5 
secara default dapat memisahkan cabang pada masing-masing 
nilai ke dalam atribut kategori. Supaya, klasifikasi yang 
dihasilkan lebih terkelompokkan jika dibandingkan dengan 
ekspektasi. Algoritma Decision tree mempunyai tingkat akurasi 
yang lumayan tinggi terhadap berbagai persoalan [6]. Selain 
itu, metode Decision Tree C4.5 juga mempunyai kelebihan 
yang lainnya antara lain : penggabungan data yang tidak sulit 
ke dalam sistem basis data, bisa menemukan perpaduan data 
yang tidak disangka, hasil yang sebelumnya rumit dan sangat 
signifikan bisa dibuat lebih gampang, lebih khusus(kas), dan 
bisa menghapus hitungan yang tidak digunakan. Disamping itu, 
Algoritma Decision Tree C4.5 memiliki kekurangan yakni, 
keseluruhan akumulasi kesalahan dari setiap tingkatan dalam 
decision tree sangat tinggi, sulitnya merancang decision tree 
yang paling baik, mutu yang didapat sangat bergantung kepada 
bagaimana decision tree itu dirancang [6]. 

Penelitian Decision Tree telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti antara lain, Penerapan Algoritma C4.5 Untuk 
Penentuan Penerima Beasiswa Mahasiswa [7], Aplikasi 
Penerapan Algoritma C4.5 Untuk Memprediksi Kelulusan 
Mahasiswa Berbasis Web pernah dilakukan [10], dan Metode 
Decision Tree Algoritma C.45 Dalam Mengklasifikasi Data 
Penjualan Bisnis Gerai Makanan Cepat Saji ini pernah 
dilakukan pada sebelumnya [13].  

Untuk itu penelitian kali ini, akan mencoba memprediksi 
siswa putus sekolah dan memanfaatkan metode Decision Tree 
C4.5. Dalam penelitian ini memilih metode Decision Tree 
karena didasarkan pada kelebihan yang dimiliki oleh algoritma 
Decision Tree C4.5 yang bisa mengelola berbagai data dan 
memiliki tingkatan akurasi yang begitu tinggi. Algoritma C4.5 
dan Decision Tree adalah dua model algoritma yang tidak dapat 
dipisahkan, oleh sebab itu, guna membuat sebuah pohon 
keputusan, diperlukan algoritma Decision Tree C4.5. Alur 
dibuatnya penelitian ini berguna untuk memanfaatkan AI 
(metode decision tree) untuk memprediksi perkiraan siswa 
putus sekolah. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Untuk melakukan suatu penelitian diperlukan sebuah 
petunjuk berupa langkah-langkah atau tahapan ilmiah yang 
terstruktur supaya mendapatkan hasil sesuai dengan yang 
diinginkan. Alur dalam penelitian ini bisa dilihat pada Gbr. 1 
berikut : 

 
Gbr. 1 Alur Penelitian 

 
Dari Gbr. 1 bisa diketahui bahwa dalam melaksanakan 

suatu penelitian, terdapat beberapa langkah-langkah untuk 
jalannya penelitian tersebut. Pada setiap langkah akan 
dijelaskan sebagai berikut : 

A. Study Literature 
Tahapan yang pertama untuk melaksanakan penelitian ini 

yaitu study literature. Tahapan ini dilakukan dengan cara 
memahami penelitian-penelitian yang sama dan sudah pernah 
dilakukan pada sebelumnya agar mendapatkan teori yang 
mendukung dan pengetahuan yang sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan. Literature yang dipelajari yakni mengenai 
prediksi terhadap jumlah siswa putus sekolah menggunakan 
algoritma Decision Tree C4.5. 

B. Pengumpulan Data 
Data yang nantinya akan dimanfaatkan pada penelitian ini 

dibuat dengan menggunakan data umum dan tidak mengacu 
pada sekolah manapun. Sebelum melakukan klasifikasi, data 
yang digunakan akan melalui proses Pre-Processing terlebih 
dahulu. Karena data yang didapat masih berupa data tekstual 
yang tidak terstruktur, maka diperlukan proses pengubahan 
data menjadi data terstruktur agar mendapatkan data yang siap 
untuk digunakan. Pada data yang didapatkan terdapat label 
yang digunakan untuk prosesnya yaitu, label atribut dan label 
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target. Label atribut pada data siswa yaitu, ID, Jenis Kelamin, 
Umur, Penghasilan Orang Tua, dan Tanggungan Orang Tua. 
Untuk label targetnya yaitu Status. 

C. Implementasi Algoritma Decision Tree C4.5 

 
Gbr. 2 Flowchart Decision Tree C4.5 

 
Gbr. 2 adalah flowchart algoritma Decision Tree 

C4.5, dapat dijelaskan bahwa langkah-langkah 
metode Decision Tree C4.5 di bawah ini : 
a. Pada tahap pertama yaitu input data jumlah siswa 

putus sekolah dengan atributnya. 
b. Menghitung nilai Entropy. Entropi merupakan 

informasi yang menyatakan ukuran nilai belum 
pasti (impurity) dari atribut suatu kumpulan data. 
Nilai entropi dapat dihitung menggunakan rumus 
(7) berikut :  
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑋) =, −	𝑝! ∗

"
!#$ 𝑙𝑜𝑔%𝑝!         (7) 

Dimana X merupakan himpunan kasus dengan 
nilai n adalah jumlah partisi yang ada dan pj  

merupakan proporsi kuantitas kasus pada partisi 
ke-i terhadap kuantitas kasus keseluruhan. 

c. Menghitung nilai Gain. Gain merupakan ukuran 
efektifitas suatu atribut yang digunakan untuk 
klasifikasi data. Nilai gain dihitung pada setiap 
atributnya menggunakan rumus (8) di bawah ini : 
 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑋, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑋) −7 |"!|
|"|

#

$%&
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑋')      (8) 

Dimana A merupakan atribut dari data siswa 
putus sekolah, X adalah himpunan kasus yang ada 

pada data, n adalah kuantitas partisi atribut A, Xi 

adalah kuantitas kasus pada partisi ke-i. 
d. Setelah menghitung nilai Gain, langkah 

selanjutnya yaitu mencari nilai gain tertinggi 
untuk menentukan akar (node). 

e. Membuat node dari nilai tertinggi yang didapat 
pada perhitungan gain dan menentukan cabang 
untuk masing-masing atribut. 

f. Decision Tree C4.5 dapat direpresentasikan 
dalam bentuk struktur percabangan, dimana 
masing-masing cabang yang terbentuk 
mendeskripsikan output  dari perolehan nilai yang 
telah diujikan. 

D. Pengujian 

Dalam penelitian ini, akan membuat pengujian perhitungan 
dengan cara membandingkan perolehan perhitungan manual 
metode Decision Tree C4.5 dengan perolehan perhitungan pada 
sistem. Pengujian ini juga menguji perbandingan akurasi 
perhitungan antara perhitungan manual dan sistem. 

E. Analisis Hasil 
Analisis hasil adalah langkah yang digunakan untuk 

menganalisa hasil dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini 
menerapkan metode Decision Tree C4.5 untuk menentukan 
prediksi siswa putus sekolah. Analisi ini juga menganalisa 
pengujian perhitungan metode Decision Tree C4.5 yang 
terdapat pada penelitian ini. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa akurasi 
algoritma decision tree c4.5 untuk memprediksi siswa putus 
sekolah yang menggunakan bahasa pemrograman Python. 

A. Algoritma Decision Tree C4.5 
Pada tahap pertama yaitu menentukan Learning 

Dataset. Data siswa yang sudah dikumpulkan, selanjutnya 
akan dilakukan seleksi kriteria dan diubah menjadi 6 
kriteria yang kemudian akan dideskripsikan pada tabel 4.1, 
yaitu ID, Jenis Kelamin, Umur, Penghasilan Orang Tua, 
Tanggungan Orang Tua, dan Status berisi keterangan putus 
sekolah (1) atau tidak (0). Dataset yang sudah siap 
digunakan bisa dilihat pada Tabel I di bawah : 
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TABEL I 
DATA SISWA 

 

ID 
Jenis 
Kela
min 

Umur 
Penghasilan 
Orang Tua 

Tanggungan 
Orang Tua 

Status 

1 P 18 8000000 4 0 

2 P  16 5000000 2 0 

3 L 19 2000000 1 1 

4 L 18 4000000 2 0 

5 P 16 3500000 2 0 

6 L 17 3800000 3 0 

7 P 18 3000000 1 0 

8 P 18 3300000 2 0 

 
Kemudian langkah berikutnya menghitung nilai entropis 

dari keseluruhan kasus berdasarkan atribut “Umur”, 
“Penghasilan Orang Tua”, dan “Tanggungan Orang Tua” 
dengan rumus (13) berikut : 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑋) =, 		𝑝! ∗
"

!#$
𝑙𝑜𝑔%

$
&(
=, −	𝑝! ∗

"

!#$
𝑙𝑜𝑔%𝑝! 	     (13) 

Keterangan :  
X = Kumpulan kasus 
n = Total partisi X 
pj = Proporsi Xi terhadap X 

Sehingga didapat nilai entropisnya sebagai berikut : 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦	(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙) = /− 1 !"#
$%&"

2 𝑥	𝑙𝑜𝑔& 1
!"#
$%&"

25 +	/− 1 '&
$%&"

2 𝑥	𝑙𝑜𝑔& 1
'&
$%&"

25 = 

1.297 

TABEL II 
NILAI ENTROPY 

 
Total 
Kasus 

SUM 
(Tidak 
Putus) 

SUM 
(Putus) 

Entropis 
Total 

1025 953 72 1.297 
 
Tabel II merupakan hasil perhitungan nilai entropi dari 

keseluruhan atributnya. Untuk selanjutnya, menghitung nilai 
entropi pada tiap atributnya :  

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦	(𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛) = 8−99:%
;%<
: 𝑥	𝑙𝑜𝑔% 9

9:%
;%<
:< +

	8−9 =;
;%<
: 𝑥	𝑙𝑜𝑔% 9

=;
;%<
:< =	 0.369 

TABEL III 
NILAI ENTROPY PENGHASILAN 

 
Total 
Kasus 

SUM 
(Tidak 
Putus) 

SUM 
(Putus) 

Entropis 
Total 

820 762 58 0.369 
 

Tabel III adalah tabel perhitungan nilai entropi atribut 
penghasilan orang tua. Dari entropi penghasilan orang tua 
selanjutnya, mencari nilai entropi tanggungan orang tua : 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦	(𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛) = 8−9%;<
>%?
: 𝑥	𝑙𝑜𝑔% 9

%;<
>%?
:< +

	8−9 @?
>%?
: 𝑥	𝑙𝑜𝑔% 9

@?
>%?
:< = 0.607  

TABEL IV 
NILAI ENTROPY TANGGUNGAN 

 
Total 
Kasus 

SUM 
(Tidak 
Putus) 

SUM 
(Putus) 

Entropis 
Total 

329 280 49 0.607 
 
Pada Tabel IV merupakan hasil perhitungan nilai entropi 

tanggungan orang tua. Tahap berikutnya menghitung nilai Gain 
pada tiap atributnya menggunakan rumus (14) berikut : 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑋) −E |B!|
|B|

"

!#$
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑋C)      (14) 

Keterangan : 
X = Kumpulan kasus 
A = Atribut 
N = Total partisi atribut A 
|Xi| = Total kasus pada partisi ke-i 
|X| = Total kasus dalam X 

Tabel V adalah hasil nilai gain dari entropi yang telah 
dihitung sebelumnya yaitu : 

TABEL V 
PERHITUNGAN GAIN 

 

Atribut Jumlah SUM 
(Total) 

SUM 
(Putus) 

SUM 
(Tidak) 

Entropis 

Penghasilan  
<= 
2.950.00
0 

820 58 762 0.369 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛) = 1.297 − /1 (&%
$%&"

∗ 0.36925 = 1.0018 

Tanggungan <= 2.5 329 49 280 0.607 
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𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛) = 1.297 − /1 #&!
$%&"

∗ 0.60725 = 1.10217 

 
Pada Tabel V adalah hasil perhitungan nilai gain yang 

didapat dari perhitungan entropy. Pada Tabel V dapat diketahui 
nilai gain penghasilan sebesar 1.008 dan nilai gain tanggungan 
sebesar 1.10217. Decision Tree yang dihasilkan dalam 
perhitungan manual dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gbr. 3 Pohon Keputusan Hitungan Manual 

 
Gbr. 3 di atas merupakan pohon keputusan hasil akhir yang 

tercipta dari implementasi metode Decision Tree C4.5 dari data 
learning pada Tabel V. Dari gambar tersebut dapat diketahui 
jika jumlah tanggungan orang tua yang paling berpengaruh 
terhadap siswa putus sekolah. 

 

 

B. Hasil Implementasi 
 

 
Gbr. 4 Hasil 

 
Gbr. 4 adalah hasil dari running sistem guna menentukan 

calon cabang dari data yang di ambil untuk menentukan cabang 
pada pohon keputusan. Id merupakan atribut pendukung untuk 
membedakan cabangnya. Sedangkan, depth merupakan 
kedalaman dari cabang tersebut. 

 
 

Gbr. 5 Pohon keputusan Index Gini 
 

Gbr. 5 merupakan pohon keputusan sebelum dipangkas. 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa penghasilan orang tua 
kurang dari sama dengan 4.350.000 dengan index gini sebesar 

0.131 dengan jumlah data latih sebanyak 820. Maka didapat 
762 data siswa tidak putus sekolah dan 58 data siswa diprediksi 
putus sekolah. 
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Gbr. 6 Pohon Keputusan Akhir 
 
Gbr. 6 merupakan penentuan cabang dari pohon keputusan 

untuk menghasilkan nilai akurasi. Pada gambar di atas terdapat 
beberapa nilai prediksi dan masing-masing prediksi memiliki 
kedalaman yang berbeda. Dari hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa tanggungan orang tua kurang dari sama dengan 2 anak, 
dengan nilai entropy sebesar 0.607 dengan jumlah data latih 
sebanyak 329 data. Maka didapat 280 data siswa tidak putus 
sekolah dan 49 data siswa diprediksi putus sekolah. 

 

 
Gbr. 7 Hasil Akurasi 

 
Gbr. 7 merupakan hasil akurasi yang didapat dari running 

sistem. Dari gambar di atas dapat dilihat hasil akurasinya 
sebesar 92.20%. 

C. Analisis Hasil 
Didasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

pada data dengan menggunakan perhitungan metode 
Decision Tree C4.5 dan manual mendapatkan hasil akurasi 
sebesar 92.20% dan untuk Hasil Analisa bisa dilihat pada 
Tabel VI berikut :  

 
a. Uji Coba ke-1 

Uji coba yang pertama algoritma Decision Tree C4.5 
menggunkan 1025 data dengan perbandingan 60% 
data testing dan 40% data training dari data 
keseluruhan. 

 
b. Uji Coba ke-2 

Uji coba yang kedua algoritma Decision Tree C4.5 
menggunkan 1025 data dengan perbandingan 50% 
data testing dan 50% data training dari data 
keseluruhan. 

c. Uji Coba ke-3 
Uji coba yang ketiga algoritma Decision Tree C4.5 
menggunkan 1025 data dengan perbandingan 30% 
data testing dan 70% data training dari data 
keseluruhan. 

d. Uji Coba ke-4 
Uji coba yang keempat algoritma Decision Tree C4.5 
menggunkan 1025 data dengan perbandingan 20% 
data testing dan 80% data training dari data 
keseluruhan. 

 
TABEL VI 

HASIL ANALISA 
 

Percobaan Accuracy Recall Precision 
1 86.50% 50% 50.90% 
2 87.72% 43.90% 67.92% 
3 90.91% 43% 84.31% 
4 92.20% 50% 84% 

 
Dari Tabel VI dapat diketahui jika jumlah data training 

bertambah banyak maka, nilai entropy yang dihasilkan akan 
semakin tinggi dan nilai akurasi yang didapat juga tinggi. Dari 
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data yang sudah ada dan menggunakan jumlah data training 
sebanyak 80% dari jumlah data, akan menghasilkan nilai 
entropy sebesar 0.607 dan tingkat akurasi sebesar 92.20%, 
recall 50%, dan presisi 84%. Bahkan, jika menggunakan data 
training yang sedikit maka, nilai entropy yang didapat semakin 
menurun yaitu menghasilkan nilai sebesar 0.529 dan tingkat 
akurasi menjadi rendah. Dari data yang sudah ada dan 
menggunakan jumlah data training sebanyak 30% dari jumlah 
data, akan menghasilkan akurasi sebesar 86.50%, presisi 50%, 
dan recall 50.90%. 

Dari hasil analisa yang didapat bisa diketahui jika nilai 
akurasi yang diperoleh semakin tinggi, maka jumlah siswa 
putus sekolah semakin sedikit. Begitu pula sebaliknya, jika 
nilai akurasi yang diperoleh semakin rendah, maka jumlah 
siswa putus sekolah semakin tinggi. 

IV. KESIMPULAN 

Didasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan bisa 
dirangkum, bahwa penggunaan data mining dengan metode 
Decision Tree C4.5 dapat digunakan dalam melakukan prediksi 
siswa putus sekolah, berdasarkan hasil pengujian perhitungan 
secara manual didapat nilai entropy dan gain tertinggi yaitu 
0.607 dan 1.10217, algoritma Decision Tree mendapat akurasi 
sebesar 92%, presisi sebesar 84% dan recall sebesar 50%. 
Sedangkan, pada sistem diperoleh hasil pohon keputusan 
seperti pada Gbr. 6, dimana hasil yang diperoleh yaitu data 
siswa putus sekolah lebih sedikit dibandingkan dengan data 
siswa yang masih aktif (tidak putus sekolah). 

 
V. SARAN 

Didasarkan dari hasil pengujian terhadap model yang 
digunakan memiliki hasil yang masih kurang bagus. Maka dari 
itu, peneliti mempunyai sedikit saran untuk penelitian 
berikutnya yang berkesinambungan dengan prediksi jumlah 
siswa putus sekolah, dengan harapan hasil prediksi lebih akurat. 
Pada penelitian selanjutnya untu bisa menambahkan data lebih 
banyak lagi, agar mendapatkan hasil akurasi yang lebih tinggi 
dan akurat. Demi mendapat hasil yang lebih nyata maka, 
dibutuhkan penataan data sesuai dengan metode yang 
digunakan. Prediksi jumlah siswa putus sekolah bisa 
dikembangkan dengan menggunakan algoritma yang lain 
supaya bisa dibandingkan dengan algoritma mana yang 
memiliki ketetapan lebih baik. 
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